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PERMAINAN BAHASA PADA STIKER SEPEDA MOTOR 
 

SUKRISNO SANTOSO 
A. 310080094 

 
 

Perkembangan sosial budaya masyarakat diikuti oleh perkembangan 
bahasa. Salah satu hasil perkembangan bahasa adalah munculnya permainan 
bahasa. Permainan bahasa menghasilkan satu variasi bahasa berupa bahasa 
plesetan. Salah satu wacana yang memanfaatkan permainan bahasa adalah stiker 
sepeda motor. Sebagai media komunikasi, stiker digunakan juga sebagai alat 
kritik dan sindiran terhadap fenomena sosial yang terjadi dalam masyarakat. 
Kritik dan sindiran dalam stiker biasanya diungkapkan dengan bahasa yang 
menarik dan menggelitik. Stiker yang dikemas dalam bahasa yang menarik, 
menggelitik, tetapi tetap komunikatif menjadi sumber keunikan bagi wacana ini. 

Penelitian ini memiliki dua tujuan. (1) Untuk mengidentifikasi bentuk 
permainan bahasa pada stiker sepeda motor. (2) Untuk menganalisis fungsi 
permainan bahasa pada stiker sepeda motor. Data pada penelitian ini berupa 
satuan lingual yang mengandung permainan bahasa pada stiker sepeda motor. 
Sumber data penelitian ini berupa wacana stiker pada sepeda motor yang 
mengandung permainan bahasa. Teknik analisis data pada penelitian ini 
menggunakan metode padan intralingual dan padan ekstralingual. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa tipe bahasa plesetan pada 
stiker sepeda motor ada 6, yaitu plesetan fonologis (bunyi) sebanyak 1 data, 
plesetan grafis (huruf) sebanyak 3 data, plesetan morfemis (leksikon) sebanyak 9 
data, plesetan frasal (kelompok kata) sebanyak 2 data , plesetan kalimat 
(ekspresi) sebanyak 22 data, dan plesetan ideologis  (semantis) sebanyak 5 data.  

Permainan bahasa pada stiker sepeda motor mempunyai 8 fungsi, yaitu 
(1) sebagai olok-olokan dengan mengambil sebuah objek tertentu menjadi topik 
pembicaraan, (2) sebagai sindiran atau celaan secara tidak langsung kepada 
situasi atau orang tertentu, (3) sebagai protes sosial terhadap penguasa atau 
terhadap kekacauan yang terjadi di masyarakat maupun di pemerintah, (4) 
sebagai pencerminan diri pada situasi yang menguntungkan, (5) sebagai 
eufemisme, (6) sebagai ungkapan rahasia agar orang lain tidak mengetahui 
maksud yang diungkapkannya, 7) sebagai ajakan untuk melakukan atau 
meninggalkan sesuatu, dan (8) sebagai lelucon atau hiburan komunikasi. 

 
Kata kunci: permainan bahasa, bahasa plesetan, stiker sepeda motor 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan sosial budaya masyarakat diikuti oleh perkembangan 

bahasa. Salah satu hasil perkembangan bahasa adalah munculnya permainan 

bahasa. Permainan bahasa menghasilkan satu variasi bahasa berupa bahasa 

plesetan. Crystal (dalam Wijana, 2003: 2) mengemukakan bahwa setiap orang 

bermain dengan bahasanya. Beberapa di antara mereka hanya sekadarnya terhibur 

dengan aktivitas ini dan ada pula yang benar-banar terobsesi dengannya. 

Semua orang bermain dan merespon permainan bahasa dengan tingkatan 

atau intensitas yang berbeda-beda. Dengan demikian, tidak mengherankan bila 

permainan dengan sarana bahasa ini ditemui dalam berbagai tipe wacana. Dalam 

berbagai tipe wacana dari tataran yang paling rendah (bunyi) sampai dengan 

tataran yang paling tinggi (wacana) secara cermat dimanfaatkan oleh para 

kreatornya. Dengan kreasi itu, efek jenaka yang menyampaikan berbagai 

ketidakterdugaan (unexpectedness), kesalahpahaman (misunderstanding), dan 

ketidaknalaran (nonsense) diharapkan dapat ditangkap sekaligus dinikmati oleh 

para penikmatnya. (Wijana dan Rohmadi, 2009: 155) 

Salah satu wacana yang memanfaatkan permainan bahasa adalah stiker 

sepeda motor. Stiker merupakan lembaran kecil kertas atau plastik yang 

ditempelkan; etiket (KBBI, 2008: 1091). Stiker mempunyai bentuk yang kecil 

sehingga dapat ditempelkan di mana saja. Stiker biasa ditempelkan di dinding, 

pintu, meja, cermin, badan mobil, dan sepeda motor. Saat ini banyak orang yang 

menempelkan stiker pada sepeda motor. 

Stiker pada sepeda motor mempunyai beberapa fungsi, di antaranya 

sebagai media promosi, sebagai media bentuk himbauan, seruan, dan peringatan, 

sebagai identitas, serta hanya sebatas plesetan. Sebagai media komunikasi, stiker 

digunakan juga sebagai alat kritik dan sindiran terhadap fenomena sosial yang 

terjadi dalam masyarakat. Kritik dan sindiran dalam stiker biasanya diungkapkan 

dengan bahasa yang menarik dan menggelitik.  

Stiker yang dikemas dalam bahasa yang menarik, menggelitik, tetapi tetap 

komunikatif menjadi sumber keunikan bagi wacana ini. Berdasarkan latar 
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belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap bahasa 

plesetan pada stiker sepeda motor. Penelitian ini berjudul “Permainan Bahasa 

pada Stiker Sepeda Motor”. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ada dua. 

1. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi tipe permainan bahasa pada stiker 

sepeda motor. 

2. Penelitian ini bertujuan menganalisis fungsi permainan bahasa pada stiker 

sepeda motor. 

 

LANDASAN TEORI 

Sibarani (2003) mengemukakan bahwa plesetan bahasa berarti unsur-unsur 

bahasa yang digelincirkan atau dibuat tidak sesuai dengan sasarannya semula atau 

sasaran yang seharusnya dituju. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 

1110) dinyatakan bahwa peleset atau memeleset berarti tidak mengenai sasaran; 

tidak mengenai yang dituju; memelesetkan berarti membuat sesuatu di luar yang 

sebenarnya. Wijana dan Rohmadi (2009: 248) mengemukakan bahwa permainan 

bahasa adalah bentuk penggunaan bahasa yang tidak semestinya yang di 

dalamnya mengandung berbagai penyimpangan, seperti penyimpangan fonologis, 

gramatikal, kekacauan hubungan bentuk dan makna, dan bermacam-macam 

pelanggaran yang bersifat pragmatis yang dimaksudkan untuk mencapai 

bermacam-macam tujuan, seperti melucu, mengkritik, menasehati, melarang, dan 

berbagai tujuan lain yang seringkali tidak mudah diidentifikasikan. 

Sibarani (2003) mengemukakan tujuh tipe plesetan bahasa berdasarkan 

tingkat kebahasaan, yaitu: 1) plesetan fonologis (bunyi), 2) plesetan grafis (huruf), 

3) plesetan morfemis (leksikon), 4) plesetan frasal (kelompok kata), 5) plesetan 

kalimat (ekspresi), 6) plesetan ideologis (semantis), dan 7) plesetan diskursi 

(wacana). 

Berdasarkan makna, penggunaan, dan konteks penggunaan kata-kata 

plesetan, plesetan bahasa memiliki beberapa fungsi kultural. Sibarani (2003) 

mengemukakan tujuh fungsi kultural bahasa plesetan.  
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1. Bahasa plesetan berfungsi sebagai olok-olokan dengan mengambil sebuah 

objek tertentu menjadi topik pembicaraan.  

2. Bahasa plesetan berfungsi sebagai sindiran atau celaan secara tidak langsung 

kepada situasi atau orang tertentu.  

3. Bahasa plesetan berfungsi sebagai protes sosial terhadap penguasa atau 

terhadap kekacauan yang terjadi di masyarakat maupun di pemerintah.  

4. Bahasa plesetan berfungsi sebagai pencerminan diri pada situasi yang 

menguntungkan. Pada umumnya, kata-kata tertentu yang dianggap bernilai 

baik diplesetkan untuk mencerminkan dirinya atau mengidentifikasikan 

dirinya terhadap kata-kata yang bernilai baik itu.  

5. Bahasa plesetan berfungsi sebagai eufemisme, yaitu plesetan yang 

dimaksudkan sebagai penghalusan untuk menggantikan kata-kata yang 

dianggap kurang berterima atau dirasakan agak kasar dalam masyarakat.  

6. Bahasa plesetan berfungsi sebagai ungkapan rahasia agar orang lain tidak 

mengetahui maksud yang diungkapkannya.  

7. Bahasa plesetan berfungsi sebagai lelucon atau hiburan komunikasi. Pada 

hakikatnya, semua bahasa plesetan berfungsi sebagai hiburan atau lelucon 

karena orang yang mendengarnya akan tersenyum atau tertawa, tetapi ada 

kata-kata plesetan yang khusus berfungsi sebagai hiburan.  

 

METODE PENELITIAN 

Untuk mendapatkan data penelitian, peneliti mencari dan menyimak 

penggunaan bahasa pada stiker sepeda motor di Kota Surakarta. Waktu penelitian 

yaitu bulan Januari 2012 sampai dengan November 2012.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2002: 3) mendefinisikan metode kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penerapan 

metode kualitatif ini bersifat deskriptif yang berarti data yang dihasilkan berupa 

kata-kata dalam bentuk kutipan-kutipan. Menurut Moleong (2011: 11), metode 



 5 

kualitatif yang bersifat deskriptif dimaksudkan bahwa data yang dikumpulkan 

berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. 

Obyek penelitian ini adalah tipe permainan bahasa pada stiker sepeda 

motor dan fungsinya dilihat dari aspek pragmatik. Data dalam penelitian ini 

adalah bentuk permainan bahasa yang terdapat pada stiker sepeda motor. Data 

dalam penelitian ini merupakan data tertulis. Sumber data diperoleh dari wacana 

stiker yang ditempelkan pada sepeda motor. Stiker yang dijadikan sumber data 

khusus stiker yang mengandung permainan bahasa. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

pengamatan dan teknik catat. Teknik pengamatan merupakan teknik yang 

digunakan untuk memperoleh data yang dilakukan dengan mengamati 

penggunaan bahasa. Teknik catat yaitu mencatat data-data yang relevan bagi 

penelitiannya (Mahsun, 2007: 253). Dalam penelitian ini, peneliti bertindak 

sebagai instrumen penelitian. Pengumpulan data dilakukan peneliti dengan 

mengamati penggunaan permainan bahasa pada stiker sepeda motor kemudian 

mencatatnya dalam kartu data menurut klasifikasinya.  

Teknik validasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

triangulasi. Menurut Moleong (2011: 330), triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik validasi data 

dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber yaitu pendiskusian dengan 

ahli (dosen pembimbing) dengan tujuan untuk mengecek kevalidan data. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu padan 

intralingual dan padan ekstralingua.. Metode padan intralingual adalah metode 

analisis dengan cara menghubung-bandingkan unsur-unsur yang bersifat lingual, 

baik yang terdapat dalam satu bahasa maupun dalam beberapa bahasa yang 

berbeda. Metode padan menggunakan teknik hubung banding menyamakan 

(HBS) dan hubung banding membedakan (HBB). Selain dua teknik itu, metode 

ini mempunyai satu teknik lagi yaitu teknik hubung banding menyamakan hal 

pokok (HBSP), yaitu teknik yang bertujuan untuk mencari kesamaan hal pokok 

dari pembedaan dan penyamaan yang dilakukan dengan menerapkan teknik HBS 
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dan HBB. Tujuan akhir dari banding menyamakan atau membedakan yaitu 

menemukan kesamaan pokok di antara data yang diperbandingkan itu. (Mahsun, 

2007: 118-119)  

Metode padan intralingual digunakan untuk menghubung-bandingkan 

unsur-unsur dalam data penelitian yaitu satuan lingual yang mengandung 

permainan bahasa pada stiker sepeda motor untuk mendapatkan kesamaan hal 

pokok dari data-data tersebut. Hasil analisis ini akan menunjukkan klasifikasi 

bentuk permainan bahasa berdasarkan struktur linguistiknya. 

Metode yang kedua yaitu metode padan ekstralingual. Metode padan 

ekstralingual digunakan untuk menganalisis unsur yang bersifat ekstralingual, 

seperti menghubungkan masalah bahasa dengan hal yang berada di luar bahasa 

(Mahsun, 2007: 120). Metode padan ekstralingual digunakan dalam penelitian ini 

untuk menganalisis fungsi permainan bahasa pada stiker sepeda motor. Hasil 

analisis akan menunjukkan fungsi permainan bahasa pada stiker sepeda motor 

berdasarkan aspek pragmatiknya. 

Hasil analisis disajikan dengan metode informal. Metode penyajian 

informal adalah menyajikan hasil analisis dengan uraian atau kata-kata biasa 

(Sudaryanto, 1993: 145). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Tipe Permainan Bahasa pada Stiker Sepeda Motor 

Analisis tipe bahasa plesetan dilakukan dengan menentukan 

terlebih dahulu unsur bahasa yang menjadi acuan. Unsur bahasa yang 

menjadi acuan ini pada umumnya merupakan sebuah kata, frasa, atau 

kalimat yang sudah dikenal masyarakat. Setelah menentukan unsur bahasa 

yang menjadi acuan, dapat ditentukan tipe permainan bahasa pada stiker 

sepeda motor tersebut.  

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa permainan bahasa pada 

stiker sepeda motor terdiri atas enam tipe, yaitu plesetan fonologis (bunyi), 

plesetan grafis (huruf), plesetan morfemis (leksikon), plesetan frasal 
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(kelompok kata), plesetan kalimat (ekspresi), dan plesetan ideologis 

(semantis). 

a. Plesetan Fonologis (Bunyi) 

Plesetan fonologis (bunyi) yakni plesetan sebuah fonem atau 

lebih dalam leksikon. Pada data berikut ini terdapat plesetan beberapa 

fonem dalam beberapa kata. 

BESAR PASAL DARIPADA TILANG 

Bentuk plesetan di atas merupakan plesetan dari sebuah 

peribahasa yang terkenal: besar pasak daripada tiang. Pada kata pasak 

terjadi penggantian fonem /k/ menjadi fonem /l/ sehingga menjadi kata 

pasal. pada kata tiang dilakukan penyisipan fonem /l/ di antara fonem 

/i/ dan /a/ sehingga menjadi kata tilang. 

b. Plesetan Grafis (Huruf) 

Plesetan grafis (huruf) yakni plesetan gabungan huruf dengan 

menjadikannya singkatan. Misalnya, pada bentuk plesetan berikut ini. 

PPPK: PERSATUAN PRIA PRIA KESEPIAN 

PPPK kepanjangan aslinya yaitu Pertolongan Pertama Pada 

Kecelakaan. Data di atas memelesetkan singkatan PPPK menjadi 

Persatuan Pria Pria Kesepian.  

c. Plesetan Morfemis (Leksikon) 

Plesetan morfemis (leksikon) yakni plesetan sebuah kata 

dengan cara menjadikan atau menganggapnya sebagai singkatan yang 

berupa akronim, seperti terlihat pada plesetan berikut ini. 

JA’IM: JAGA IMAGE, JAGA IMAN, JAGA ITUMU 

Pada data di atas, kata yang menjadi acuan bentuk plesetan 

adalah jaim. Jaim merupakan akronim dari kata jaga image. Kata jaga 

image tetap ditulis pada struktur bahasa, kemudian ditambahkan kata 

jaga iman dan jaga itumu sebagai bentuk plesetan dari akronim jaim.  

d. Plesetan Frasal (Kelompok Kata) 
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Plesetan frasal (kelompok kata) yakni dengan cara 

menjadikannya sebagai singkatan berupa akronim, seperti terlihat pada 

plesetan berikut ini. 

IJO CABE: IKATAN JOMBLO CAKEP DAN BERDUIT 

Pada data di atas, frasa yang menjadi acuan bentuk plesetan 

adalah ijo cabe. Kata ijo (bahasa Jawa) berarti ‘hijau’, sedangkan cabe 

(cabai) berarti ‘lombok; tanaman perdu yang buahnya berbentuk bulat 

panjang dengan ujung meruncing, apabila sudah tua berwarna merah 

kecokelat-cokelatan atau hijau tua, berisi banyak biji yang pedas 

rasanya’ (KBBI, 2008: 246). Dengan menggunakan teknik perluas, kata 

ijo diplesetkan menjadi ikatan jomblo dan kata cabe diplesetkan 

menjadi cakep dan berduit. 

e. Plesetan Kalimat (Ekspresi) 

Plesetan kalimat (ekspresi) yakni plesetan sebuah kalimat 

dengan cara mengikuti struktur dan intonasi kalimat, tetapi mengubah 

kata-katanya sehingga mengubah makna keseluruhan struktur itu.  

TULISAN INI DAPAT MENYEBABKAN SEGER, SERANGAN 

UNTUNG, JATUHHATI, DAN GABUNGAN KBAHAGIAAN 

DAN AMIN. 

Struktur bahasa yang diplesetkan pada data di atas yaitu 

ungkapan berupa himbauan pemerintah yang tertera pada bungkus 

rokok. Ungkapan tersebut berbunyi: Peringatan Pemerintah: Merokok 

dapat Menyebabkan Kanker, Serangan Jantung, Impotensi dan 

Gangguan Kehamilan dan Janin. 

Struktur bahasa yang dipertahankan pada hasil plesetan adalah 

kata dapat menyebabkan, serangan, dan dan. Kata merokok diganti 

dengan tulisan ini. Kata Kanker diganti dengan seger; kata jantung 

diganti dengan untung; gangguan kehamilan dan janin diganti dengan 

gabungan kebahagiaan dan amin. Kata-kata pengganti tersebut masih 

mempertahankan irama kata aslinya, yaitu pada kata seger, untung, dan 

gabungan kebahagiaan dan amin. 
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f. Plesetan Ideologis (Semantis) 

Plesetan ideologis (semantis) yakni plesetan sebuah ide 

menjadi ide lain dengan bentuk linguistik yang sama. Misalnya pada 

plesetan berikut ini. 

ATTENTION! HARI GINI GA PAKE GIGI, OMPONG DONG 

Pada data di atas, kata yang menjadi acuan bentuk plesetan 

adalah gigi. Kata gigi berarti ‘tulang keras dan kecil-kecil berwarna 

putih yang tumbuh tersusun berakar di dalam gusi dan kegunaannya 

untuk mengunyah atau menggigit’ (KBBI, 2008: 477). Kata gigi pada 

diartikan sebagai bagian dari mesin kendaraan bermotor. Bentuk 

ungkapan Hari gini ga pake gigi mengacu pada kendaraan bermotor 

yang berjenis automatik. Frasa ompong donk mengacu pada kondisi 

seseorang yang sudah tidak memiliki gigi lagi. Bentuk plesetannya 

mengubah makna kata gigi. 

g. Plesetan Diskursi (Wacana) 

Dalam stiker plesetan pada sepeda motor tidak ditemukan tipe 

plesetan diskursi (wacana). 

 

2. Fungsi Permainan Bahasa pada Stiker Sepeda Motor 

Setiap bahasa bagi masyarakatnya berfungsi sebagai alat 

komunikasi antarsesama, dalam artian seseorang mengirim maksud, pesan, 

pikiran, atau ide, dan orang lain menerimanya. Akan tetapi, penggunakan 

bahasa plesetan bukanlah sebagai alat utama untuk mengirim maksud, 

pesan, pikiran, atau ide, dan orang lain menerimanya. Fungsi utama 

plesetan bukanlah untuk berkomunikasi, tetapi untuk menciptakan humor. 

Penelitian ini mengungkapkan delapan fungsi permainan bahasa pada 

stiker sepeda motor. 

a. Bahasa Plesetan Berfungsi sebagai Olok-Olokan dengan 

Mengambil Objek Tertentu menjadi Topik Pembicaraan 

Bahasa plesetan digunakan untuk mengolok-olok sebuah objek 

tertentu. Karena berupa plesetan, olok-olokan itu tidak benar-benar 
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bermaksud untuk mengolok-olok. Sebagaimana terlihat pada bentuk 

plesetan dari singkatan PPPK berikut ini. 

PPPK: PERSATUAN PRIA PRIA KESEPIAN 

Plesetan di atas mengandung olok-olokan terhadap laki-laki 

yang kesepian. Maksudnya yaitu laki-laki yang tidak memiliki 

pasangan.  

b. Bahasa Plesetan Berfungsi sebagai Sindiran atau Celaan Secara 

Tidak Langsung kepada Orang atau Situasi Tertentu 

Untuk mencela orang atau situasi tertentu terkadang tidak bisa 

dilakukan secara langsung. Bahasa plesetan digunakan untuk 

menyampaikan sindiran atau celaan secara tidak langsung.  

AWAS! PACARAN DAPAT MENGAKIBTKAN: SAKIT HATI, 

BERANTEM, GANGGUAN JIWA, DAN GANGGUAN IMAN 

TTD: DINAS KEBERSIHAN CINTA 

Bentuk plesetan di atas berisi sindiran terhadap aktivitas 

pacaran yang menimbulkan banyak merugikan. Pada bentuk plesetan 

disebutkan beberapa hal buruk yang dapat terjadi akibat aktivitas 

pacaran, yaitu pacaran dapat mengakibatkan sakit hati, berantem 

(berkelahi), gangguan jiwa, dan gangguan iman. Jika diutarakan secara 

langsung, sindiran ini akan menyakiti orang yang bersangkutan.  

c. Bahasa Plesetan Berfungsi sebagai Protes Sosial Terhadap 

Penguasa atau Terhadap Kekacauan yang Terjadi di Masyarakat 

Bahasa plesetan sering digunakan untuk menyampaikan protes 

sosial terhadap penguasa atau terhadap kekacauan yang terjadi di 

masyarakat maupun di pemerintah. Protes masyarakat terhadap 

penegakan hukum, khususnya hukum lalu lintas, diwujudkan dalam 

bahasa plesetan berikut ini. 

BESAR PASAL DARIPADA TILANG 

Ungkapan Besar pasal daripada tiang merupakan plesetan dari 

sebuah peribahasa terkenal yaitu besar pasak daripada tiang. 

Peribahasa besar pasak daripada tiang artinya lebih besar pengeluaran 
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daripada pendapatan (Bachtiar, 2004: 34). Kata pasal berarti bagian 

dari bab yang terdapat dalam peraturan lalu lintas. Kata tilang berarti 

bukti pelanggaran lalu lintas. Ungkapan Besar pasal daripada tilang 

merupakan bentuk protes terhadap proses penegakan hukum di jalan 

raya yang sering tidak sesuai prosedur yang berlaku. Sering kali 

seseorang mendapat tilang dari petugas lalu lintas dan mendapat denda 

uang dalam jumlah yang besar. 

d. Bahasa Plesetan Berfungsi sebagai Pencerminan Diri pada Situasi 

yang Menguntungkan 

Bahasa plesetan dapat digunakan sebagai bentuk pencerminan 

diri terhadap situasi yang menguntungkan. Misalnya pada bentuk 

plesetan berikut ini. 

CRX: COMMUNITY REMAJA KOCAX 

CRX merupakan nama salah satu jenis mobil produksi Honda. 

CRX diplesetkan menjadi Community Remaja Kocax. Dengan 

menggunakan singkatan CRX, komunitas tersebut berharap mudah 

dikenal masyarakat karena merk CRX merupakan merek mobil yang 

sudah terkenal.  

e. Bahasa Plesetan Berfungsi sebagai Eufemisme 

Bahasa plesetan yang berfungsi sebagai eifemisme yaitu 

plesetan yang dimaksudkan sebagai penghalusan untuk menggantikan 

kata-kata yang dianggap kurang berterima atau dirasakan agak kasar 

dalam masyarakat. Hal ini terlihat pada bentuk plesetan berikut ini. 

KAMU MEMANG GANTENG, GELANDANGAN TENGIK 

Kata ganteng berarti ‘elok dan gagah (tentang perawakan dan 

wajah, khusus untuk laki-laki); tampan’. Kata gelandangan berarti 

‘orang yang tidak tentu tempat kediaman dan pekerjaannya’, 

sedangkan kata tengik berarti ‘berbau atau berasa tidak sedap (seperti 

bau minyak kelapa yang sudah lama); berbau busuk’ (KBBI, 2008: 

448). Ungkapan gelandangan tengik merupakan bentuk umpatan yang 

kasar. Bentuk umpatan yang kasar tersebut diperhalus dengan 
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memelesetkannya menjadi kata ganteng. Dengan bahasa plesetan 

berupa kata ganteng, bentuk umpatan yang kasar tersebut menjadi 

lebih halus dan menimbulkan efek humor. 

f. Bahasa Plesetan Berfungsi sebagai Ungkapan Rahasia agar Orang 

Lain Tidak Mengetahui Maksud yang Sebenarnya 

Bahasa plesetan dapat digunakan sebagai ungkapan rahasia 

agar orang lain tidak mengetahui maksud yang sebenarnya. 

KISS: KISAH INDAH SEORANG SUPIR 

Kata kiss (bahasa Inggris) yang berarti ‘ciuman’ diplesetkan 

menjadi frasa Kisah Indah Seorang Supir. Kata kiss merupakan 

ungkapan rahasia agar orang lain tidak mengetahui maksud 

sesungguhnya. Ungkapan plesetan berupa Kisah indah seorang supir 

dapat diartikan bahwa sorang sopir (bus atau truk) seringkali menjalin 

cinta di daerah lain. Kisah indah yang dialami oleh sopir diplesetkan 

dengan kata kiss. 

g. Bahasa Plesetan Berfungsi sebagai Ajakan untuk Melakukan atau 

Meninggalkan Sesuatu 

Tujuan utama bahasa plesetan adalah untuk menciptakan efek 

humor. Selain itu, bahasa plesetan juga dapat berfungsi sebagai ajakan 

untuk melakukan atau meninggalkan sesuatu.  

WARNING! UDAH TOBAT JANGAN NGAJAK MAKSIAT 

Ungkapan udah tobat jangan ngajak maksiat pada data (19) 

dapat diartikan bahwa orang tersebut sudah bertaubat dari perbuatan-

perbuatan maksiat yang pernah dilakukannya. Orang tersebut 

kemudian berpesan agar orang lain tidak mengajaknya melakukan 

perbuatan-perbuatan maksiat tersebut. Bentuk plesetan tersebut 

mengandung pesan berupa ajakan untuk meninggalkan maksiat.  

h. Bahasa Plesetan Berfungsi sebagai Lelucon atau Hiburan 

Komunikasi 

Pada hakikatnya, semua bahasa plesetan berfungsi sebagai 

hiburan atau lelucon karena orang yang mendengarnya akan tersenyum 
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atau tertawa, tetapi ada kata-kata plesetan yang khusus berfungsi 

sebagai hiburan. 

WARNING! SESAMA KERE DILARANG SALING 

MENDAHULUI 

Ungkapan Sesama kere dilarang saling mendahului merupakan 

bentuk plesetan dari ungkapan Sesama bus kota dilarang saling 

mendahului. Kata kere (bahasa Jawa) berarti miskin, tidak berharta; 

serba kekurangan (berpenghasilan sangat rendah). Ungkapan Sesama 

kere dilarang saling mendahului bermakna bahwa pengendara sepeda 

motor dan pengendara yang berada di belakangnya merupakan orang 

yang miskin. Karena sama-sama miskin, pengendara sepeda motor 

yang dibelakang tidak boleh mendahului sepeda motor yang ditempeli 

stiker plesetan ini. Makna tersebut tentu tidak sesuai dengan realitas 

karena pengendara sepeda motor belum tentu seorang yang miskin. 

Ungkapan Sesama kere dilarang saling mendahului merupakan bentuk 

lelucon yang berfungsi menghibur. 

 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian ini hampir sama dengan penelitian Arinda Putri 

Wulandari (2008) yang berjudul “Penggunaan Akronim dan Singkatan  

dalam Bahasa Plesetan (Studi Deskriptif Bahasa Plesetan pada Acara  

“Extravaganza” dan “Akhirnya Datang Juga” dan penelitian Rikky Antonius 

(2008) yang berjudul “Bahasa Plesetan dalam Acara Democrazy di Metro 

TV”. Perbedaan penelitian ini dengan kedua penelitian tersebut terletak pada 

sumber data yang digunakan. 

Penelitian Arinda Putri Wulandari (2008) mengungkapkan 4 tipe 

bahasa plesetan, yaitu (1) plesetan fonologis (bunyi), (2) plesetan grafis 

(huruf), (3) plesetan morfemis (leksikon), dan (4) plesetan frasal (kelompok 

kata). Penelitian Rikky Antonius (2008) yang mengungkapkan 5 tipe bahasa 

plesetan, yaitu (1) plesetan fonologis (bunyi), (2) plesetan grafis (huruf), (3) 
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plesetan morfemis (leksikon), (4) plesetan frasal (kelompok kata), dan (5) 

plesetan kalimat (ekspresi).  

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini mempunyai keunikan dalam hal objek penelitiannya 

yaitu bahasa plesetan pada stiker sepeda motor dan fungsinya dilihat dari aspek 

pragmatik. Hasil penelitian ini mempunyai perbedaan dengan penelitian-

penelitian terdahulu. Perbedaan-perbedaan itu terletak pada sumber data dan objek 

penelitian. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa tipe bahasa plesetan pada 

stiker sepeda motor ada 6, yaitu plesetan fonologis (bunyi) sebanyak 1 data, 

plesetan grafis (huruf) sebanyak 3 data, plesetan morfemis (leksikon) sebanyak 9 

data, plesetan frasal (kelompok kata) sebanyak 2 data , plesetan kalimat (ekspresi) 

sebanyak 22 data, dan plesetan ideologis (semantis) sebanyak 5 data.  

Permainan bahasa pada stiker sepeda motor mempunyai 8 fungsi, yaitu (1) 

sebagai olok-olokan dengan mengambil sebuah objek tertentu menjadi topik 

pembicaraan, (2) sebagai sindiran atau celaan secara tidak langsung kepada situasi 

atau orang tertentu, (3) sebagai protes sosial terhadap penguasa atau terhadap 

kekacauan yang terjadi di masyarakat maupun di pemerintah, (4) sebagai 

pencerminan diri pada situasi yang menguntungkan, (5) sebagai eufemisme, (6) 

sebagai ungkapan rahasia agar orang lain tidak mengetahui maksud yang 

diungkapkannya, (7) sebagai ajakan untuk melakukan atau meninggalkan sesuatu, 

dan (8) sebagai lelucon atau hiburan komunikasi. 
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